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Abstract: Lemor Botanical Garden is located in Suela Village, East Lombok 

Regency, West Nusa Tenggara. Various plant exist in the Lemor Botanical 

Garden. One of them is ferns. Research on the identification of ferns in the 

Lemor Botanical Garden was carried out from July to September 2020. The 

purpose of this research was to determine the spesies of ferns in the Lemor 

Botanical Garden area. This research is a descriptive research. The data was 

collected by using the sruise method. The results showed that in The Lemor 

Botanical Garden there were 12 families and 29 spesies of ferns. The spesies 

of ferns found were: Tectaria angulata, Tectaria melanocaula, Tectaria 

palmate, Tectaria SP, Pteridrys syrmatica, Nephrolepis cordifolia, 

Nephrolepis falcate, Stenochlaena palustris, Drynaria quercifolia, 

Lemmaphyllum carnosum, Adiantum tenerum, Pteris vittata, Pteris 

ensiformis, Pteris biaurita, Pteris asperula, Cheilanthes tenuifolia, 

Antrophyum sessilifolium, Elaphoglossum norsii, Diplazium esculentum, 

Pityrogramma calomelanos, Macrothelypteris torresiana, Spaerostephanos 

polycarpus, Mesophlebion sp., Pneumatopteris truncate, Amphineuron 

immersum, Pneumatopteris sp., Microlepia speluncae, dan Asplenium 

subnormale. 

Keywords: Ferns Vegetation, Lemor Botanical Garden 

Pendahuluan  

 

Tumbuhan paku merupakan divisi 

Pteriodophyta yang telah jelas mempunyai kormus, 

artinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan 

dalam tiga bagian pokok, yaitu akar, batang, dan 

daun.  Karakteristik tumbuhan paku adalah memiliki 

daun fértil dan daun steril. Daun fertil merupakan 

tempat dibentuknya spora yang dilindungi oleh 

sporangium dan daun steril merupakan daun yang 

berfungsi melakukan proses fotosintesis dan tidak 

menghasilkan spora (Tjitrosoepomo, 2014). Tumbuh 

yang tergolong paku-pakuan memiliki keragaman 

baik ditinjau dari segi habitus maupun dari cara 

hidupnya. Ada jenis paku-pakuan yang kecil dengan 

daun yang kecil dan struktur yang masih sangat 

sederhana, ada pula yang besar dengan daun 

mencapai ukuran panjang sampai 2 m atau lebih 

(Hutasuhut et al, 2019).  

Arini dan Kinho (2012) menjelaskan bahwa 

sebagai tumbuhan perintis tumbuhan paku memiliki 

peran yang sangat penting, seperti menjaga 

keseimbangan ekosistem hutan yaitu sebagai 

pencegah erosi, pengaturan kadar air dan membantu 

proses pelapukan serasah hutan. Demikian juga 

Purbosari et al (2016) menjelaskan bahwa manfaat 

ekologis tumbuhan paku adalah sebagai penutup 

tanah di hutan sehingga mencegah terjadinya erosi. 

Dalam bidang kesehatan tumbuhan paku juga banyak 

dimanfaatkan masyarakat. Tumbuhan paku spesies 

Diplazium esculentum digunakan sebagai obat luka 

anti infeksi dan gangguan pencernaan (Verma dan 

Kanwar, 2020). Paku spesies Pityrogramma 

calomelanos digunakan masyarakat untuk mengobati 

gangguan kandung kemih dan ginjal (Freitas, et al., 

2017), Stenochlaena palustris untuk mengobati 

penyakit demam (Margono et al, 2016), 

Lemmaphyllum carnosum digunakan untuk 

menghentikan pendarahan (Mannan et al, 2008), 

Diplazium esculentum digunakan untuk mengobati 

demam dan diare (Souhaly et al, 2018). 

Keberadaan berbagai spesies tumbuhan di 

suatu kawasan tertentu perlu terus dijaga agar tidak 

mengalami kepunahan. Surfiana et al (2018) 

menjelaskan bahwa kurangnya perhatian masyarakat 

terhadap kelestarian kawasan hutan dapat 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup flora dan 

fauna, salah satunya adalah tumbuhan paku. Imniar 

et al (2017) mengatakan bahwa keberadaan jenis-

jenis tumbuhan paku yang ada di suatu wilayah perlu 

diketahui dengan baik, untuk itu diperlukan kegiatan 

identifikasi, determinasi dan inventarisasi. Kegiatan 

ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

terutama untuk para pecinta lingkungan, botanis, 

siswa ataupun mahasiswa mengenai keanekaragaman 

tumbuhan paku yang ada di tempat tersebut.   

Kebun Raya Lemor terletak di Desa Suela 

Kecamatan Suela Kabupaten Lombok Timur 
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Propinsi Nusa Tenggara Barat. Beranekaragam jenis 

tumbuhan, baik tumbuhan tingkat tinggi maupun 

tumbuhan tingkat rendah ada di Kawasan Hutan 

Kebun Raya Lemor. Salah satunya adalah tumbuhan 

paku-pakuan (Pteridophyta) yang bebas tumbuh 

dikawasan ini dengan intensitas cahaya matahari 

yang cukup dan udara yang lembab.  Upaya 

Peletarian tumbuhan perlu terus dilakukan untuk 

menghindarkannya dari ancaman kepunahan. Oleh 

karena itu dilakukan penelitian tentang vegetasi 

tumbuhan paku di Kawasan Hutan Kebun Raya 

Lemor Kecamatan Suela Kabupaten Lombok Timur 

Tahun 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku di Kawasan 

Hutan Kebun Raya Lemor Kecamatan Suela 

Kabupaten Lombok Timur. Manfaat penelitian ini 

adalah: (1) menambah  pengetahuan peneliti  tentang 

jenis-jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) khususnya 

yang berada di Kawasan Hutan Kebun Raya Lemor 

Kecamatan Suela Kabupaten Lombok Timur, (2) 

sebagai bahan rujukan bagi peneliti berikutnya, (3) 

sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah 

dalam melakukan pengelolaan kawasan Kebun Raya 

Lemor 

 

Bahan dan Metode  

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

keanekaragaman tumbuhan paku (Nazir, 1988 dalam 

Apriyanti et al, 2017). Penelitian dilakukan untuk 

mengumpulkan sampel herbarium, foto specimen 

dan data lingkungan yang ada di Kawasan Hutan 

Kebun Raya Lemor Kecamatan Suela Lombok 

Timur. Adapun peta lokasi penelitian terdapat pada 

gambar berikut. 

 

 

                                 Gambar 1. Peta lokasi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode jelajah (cruise methods) Imniar et al 

(2017). Penilitian dilakukan dengan menjelajahi jalur 

yang dapat mewakili tipe-tipe vegetasi di kawasan 

yang diteliti. Identifikasi sampel penelitian bertempat 

di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Mataram. Alat yang 

digunakan terdiri atas amplop specimen, kotak 

specimen, kertas koran, plastik specimen, kamera 

digital, GPS, parang, pisau, selotip, kertas label, peta 

kawasan, lembar isian data, termometer, hygrometer, 

mikroskop stereo, mikroskop cahaya, silet, jarum 

pentul dan alat tulis menulis. Bahan yang digunakan 

terdiri atas alkohol 70%, dan tumbuhan paku yang 

ada di dalam Kawasan Hutan Kebun Raya Lemor. 

Tahapan penelitian meliputi: (1) Pengukuran 

faktor fisika lingkungan, (2) pengambilan sampel, (3) 

pembuatan herbarium kering, dan (4) penelitian 

laboratorium. Data jenis-jenis tumbuhan paku  dan 

sifat ciri  seperti habitus, tinggi  tumbuhan, morfologi 

daun, morfologi batang, cara hidup, tipe insidium, 

tepat tumbuh, warna, bentuk dan susunan sorus, 

organ asesoris (rambut-rambut, duri, dan sisik) 

dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif kemudian 

dilakukan deskripsi untuk membuat kunci 

diterminasi. Selanjutnya berdasarkan kunci 
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diterminasi dapat ditentukan nama spesies tumbuhan 

paku yang ditemukan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Spesies Tumbuhan Paku di Kebun Raya Lemor 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tumbuhan paku yang teridentifikasi di Hutan Kebun 

Raya Lemor terdiri dari 12 Family dan 29 spesies. 

Adapun 12 famili yang ditemukan yaitu: Famili 

Pteridaceae, Tectariaceae, Thelyptheridaceae,  

Polypodiaceae, Nephrolleppidaceae, Dennstadiaceae, 

Blechnaceae, Victariaceae, Lomariaceae, 

Aspleniaceaae, Athyriaceae dan Adiantiaceae. Famili 

Pteridaceae, Tectariaceae dan Thellypteridaceae 

masing-masing terdiri atas 6 spesies Famili 

Polypodiaceae dan Nephrolleppidaceae masing-

masing 2 spesies. Famili Dennstadiaceae, 

Blechnaceae, Victariaceae, Lomariaceae, 

Aspleniaceaae, Athyriaceae dan Adiantiaceae 

masing-masing 1 spesies. Selanjutnya nama-nama  

spesies tumbuhan paku yang teridentifikasi pada 

masing-masing famili terdapat pada tabel 1.

 

Tabe 1. Famili dan Spesies Tumbuhan Paku yang Teridentifikasi pada Lokasi Penelitian 

 

 

               
Identifikasi tumbuhan paku dilakukan 

menggunakan kunci determinasi. Dahlan at al (2009) 

menjelaskan bahwa kunci determinasi diciptakan 

untuk mempermudah pelaksanaan pendeterminasian 

tumbuh tumbuhan. Kunci determinasi dibuat secara 

bertahap mulai dari bangsa, suku, marga dan jenis. 

Dalam penelitian ini kunci determinasi dibuat untuk 

mempermudah pelaksanaan pendeterminasian 

tumbuhan paku yang ditemukan di Kawasan Hutan 

Kebun Raya Lemor. Kunci dibuat dengan cara 

membandingkan spesies satu dengan spesies lainnya 

sehingga diperoleh nama atau identitas spesies 

tumbuhan paku yang diamati. Selanjutnya Pranita et 

al (2017) menjelaskan bahwa bahwa spesies 

tumbuhan paku dapat diidentifikasi melalui organ 

vegetatif dan organ generatif. 

Tumbuhan paku merupakan kelompok 

tumbuhan yang termasuk dalam divisi Pteriodophyta 

dan merupakan kelompok tumbuhan yang tumbuh 

menempel pada pohon, kayu mati, kayu lapuk, 

serasah, tanah, dan batuan. Karakteristik tumbuhan 

paku yang paling menonjol adalah akar tumbuhan 

paku lateral (monopodial) ataupun dikotom. Batang 

bercabang-cabang menggarpu (dikotom) atau 

membentuk cabang-cabang ke samping, cabang-

cabang baru itu tidak pernah keluar dari ketiak daun 

No. Famili Spesies 

1 Pteridaceae Adiantum tenerum  

Pteris ensiformis  

Pteris biaurita  

Pteris asperula. 

 Pteris vittata  

Cheilanthes tenuifolia 

2 Tectariaceae Tectaria sp 

Tectaria angulata 

Tectaria keckii 

Tectaria palmata 

Tectaria melanocaula 

Pteridrys syrmatica 

3 Thellypteridaceae Spaerostephanos polycarpus, 

Macrothelypteris torresiana,  

Amphineuron immersum  

Mesophlebion sp.  

Pneumatopteris truncate   

Pneumatopteris sp. 

4 Polypodiaceae Drynaria quercifolia 

Lemmaphyllum carnosum 

5 Nephrollepidaceae Nephrolepis falcata  

Nephrolepis cordifolia  

6 Dennstadiaceae Microlepia speluncae 

7 Blechnaceae Stenochlaena palustris 

8 Victariaceae Antrophyum sessilifolium 

9 Lomariaceae Elaphoglossum norsii 

10 Aspleniaceae Asplenium subnormal 

11 Athyriaceae Diplazium esculentum 

12 Adiantiaceae Adiantum tenerum 
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(Tjitrosoepomo, 2014). Daun tumbuhan paku tidak 

berbeda jauh dengan daun tumbuhan lainnya yaitu 

terdiri dari tangkai serta helaian daun yang memiliki 

beragam bentuk. Tumbuhan paku memiliki dua 

macam daun yaitu daun fertil dan daun yang steril 

(Cobb et al., 2005). Daun fertil merupakan tempat 

dibentuknya spora yang dilindungi oleh sporangium 

dan daun steril merupakan daun yang berfungsi 

melakukan proses fotosintesis dan tidak menghasilkan 

spora (Tjitrosoepomo, 2014). Tumbuhan paku yang 

telah dewasa akan menghasilkan sporangium yang 

mengandung spora. Sporangium tumbuh 

berkelompok dalam suatu bentukan yang disebut 

Sorus. Kumpulan sorus disebut Sori. Sorus memiliki 

peranan penting untuk melindungi kotak-kotak spora 

tumbuhan paku sampai spora itu siap untuk 

dilepaskan. Tumbuhan paku memiliki karakteristik 

sorus yang beranekaragam (Lestari, 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

29 spesies tumbuhan paku yang dikoleksi, terdiri dari 

12 famili. Adapun 12 famili yang ditemukan, adalah: 

Famili Pteridaceae, Tectariaceae, Thelypteridaceae, 

Nephrolepidaceae, Blechnaceae, Vittariaceae, 

Lomariaceae, Athyriaceae, Adiantaceae, 

Dennstaedtiaceae, Aspleniaceae dan Polypodiaceae. 

Diantara 12 famili yang ditemukan terdapat 3 famili 

yang paling dominan yaitu family Pteridaceae, 

Tectariaceae, Thelypteridaceae. Untuk family 

Pteridaceae ditemukan 6 spesies yaitu: Adiatum 

tenerum, Pteris ensiformis, Pteris biaurita, Pteris 

Asperula, Pteris vittate dan Cheilanthes tenuifolia. 

Tumbuhan paku yang tergolong family Tectariaceae 

adalah Tectaria sp., Tectaria angulate, Tectaria keckii, 

Tectaria palmata, Tectaria melanocaula dan Pteridrys 

syrmatica. Selanjutnya tumbuhan paku yang 

teridentifikasi dan tergolong family Thelypteridaceae 

adalah Spaerostephonos polycarpus, Macrothelypteris 

torresiana, Amphineuron immersum, Mesophlebion 

sp., Pneumatopteris truncate dan Pneumatopteris sp. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian lain yang dilakukan diberbagai daerah di 

Indonesia. Sofiyanti & Isda (2019) melaporkan bahwa 

Famili yang paling mendominasi di Hutan Universitas 

Riau Provinsi Riau adalah famili Pteridaceae yaitu 

sebanyak 6 spesies dari 26 spesies tumbuhan paku 

yang ditemukan. Penelitian di Taman Utama Taman 

Hutan Raya Ir. H. Djuanda dengan menggunakan 

metode jelajah ditemukan 7 famili dan 12 spesies 

tumbuhan paku, dengan famili yang mendominasi 

adalah Pteridaceae Dermawan (2016). Penelitian 

menggunakan metode survei deskriptif dengan teknik 

jelajah, di Kawasan Air Terjun Curup Tenang 

Bedegung ditemuka 12 jenis tumbuhan paku. Famili 

yang paling mendominasi adalah Polypodiaceae yaitu 

sebanyak 4 spesies (Apriyanti et al, 2017).  Hasil 

penelitian di Kawasan Wisata Aik Nyet dengan 

metode jelajah diperoleh 36 spesies. Spesies yang 

telah diidentifikasi tersebut terklasifikasi dalam 2 

ordo, 9 famili, 26 genus. Jenis tumbuhan paku yang 

paling banyak Famili Polypodiaceae 11 spesies (Putri 

et al, 2018). Selanjutnya Rosalin (2014) menemukan 

bahwa di kampus Institut Pertanian Bogor-Dermaga 

teridentifikasi 18 famili, 30 genus dan 59 spesies 

tumbuhan paku.   

Hasil penelitian tentang tumbuhan paku 

diberbagai negara menunjukkan adanya variasi famili 

tumbuhan paku dominan pada setiap lokasi penelitian. 

Deepa et al (2014) di Kawasan Hutan Konservasi 

Banjalaya Shimoga, Karnataka India menemukan 29 

spesies tumbuhan paku. Family Pterdidaceae adalah 

yang paling mendominasi di kawasan tersebut, diikuti 

oleh Polypodiaceae, Adiantaceae dan Aspleniaceae. 

Sharma et al. (2017) menemukan 35 spesies yang 

termasuk dalam 27 marga dan 15 family. 

Polypodiaceae merupakan family yang paling 

mendominasi di Taman Nasioal Murlen, Mizoram, 

India kemudian diikuti oleh Pteridaceae dan 

Lycopodiaceae. Dai et al (2020) di tiga lokasi  

sepanjang tepi jalan Kapupaten Longnan, Cina 

Selatan ditemukan 20 famili, 50 marga, dan 99 

spesies. Family yang mendominasi di kawasan 

tersebut adalah Gleicheniaceae, Dennstaedtiaceae, 

Pteridaceae dan Schizeaceae. Selanjutnya Rahmad & 

Akomolafe (2018) menemukan 14 famili yang terdiri 

dari 23 spesies di Kampus Universitas Malaysia. 

Family Thelypteridaceae dan Polypodiaceae paling 

mendominasi di kawasan tersebut. 

 

Kondisi Lingkungan Kebun Raya Lemor 

Selain melakukan identifikasi tumbuhan paku, 

pada saat penelitian dilakukan juga pengukuran 

faktor fisika lingkungan dalam Kawasan Hutan 

Kebun Raya Lemor. Faktor fisika lingkungan yang 

diukur adalah suhu udara, kelembaban udara dan 

suhu tanah. Pengukuran faktor fisika lingkungan 

dilakukan pada pukul 09.00 sampai dengan pukul 

11.00. Pengukuran dilakukan pada 3 tempat yang 

berbeda. Data hasil pengukuran faktor fisika 

lingkungan disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran faktor Fisika Lingkungan 

 

Lokasi Suhu Udara (C°) Kelembaban Udara (%) Suhu Tanah (C°) 

1 26,0 C° 37,2 % 25,5 C° 

2 24,8 C° 31,9 % 24,8 C° 

3 20,3 C° 40,8 % 24, 2 C° 
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Irawati et al., (2012) mengatakan bahwa 

berdasarkan tempat hidupnya, tumbuhan paku 

ditemukan luas mulai daerah tropis hingga dekat 

kutub. Mulai dari hutan primer, hutan sekunder, alam 

terbuka, dataran rendah hingga tinggi, lingkungan 

basah, lembab, kebun bahkan hingga di pinggir jalan. 

Karena beragamnya jenis tumbuhan paku maka dalam 

penelitian ini dibuat kunci determinasi. Dahlan et al 

(2009) menjelaskan bahwa kunci determinasi 

diciptakan khusus untuk memperlancar proses 

pendeterminasian tumbuh-tumbuhan. 

Tumbuhan paku yang ditemukan di Hutan 

Kebun Raya Lemor ada yang hidupnya terestrial, ada 

yang epipit, dan ada yang epitilik. Berdasarkan cara 

hidupnya, sebagian besar tumbuhan paku yang 

ditemukan (sebanyak 19 spesies) hidup di atas 

permukaan tanah (terrestrial). Selanjutnya yang 

hidupnya epipit dan epitilik adalah 10 spesies. Hasil 

penelitian  ini sejalan dengan yang ditemukan oleh 

Purnawati et al  (2014) di Kawasan Cagar Alam 

Mandor yaitu teridentifikasi 21 jenis tumbuhan paku 

terdiri dari 14 jenis tumbuhan paku terestrial dan 7 

jenis tumbuhan paku epifit. 

Setiap spesies memerlukan kondisi lingkungan 

yang sesuai untuk pertumbuhannya, yaitu memiliki 

persyaratan hidup berbeda-beda yang cocok untuk 

pertumbuhan paku tersebut. Salah satunya 

dipengaruhi oleh faktor abiotik dilingkungan tempat 

hidupnya (Ridianingsih et al, 2017). Faktor abiotik 

yang mempengaruhi kehidupan spesies tumbuhan 

antara lain adalah temperatur, cahaya, suhu tanah, 

kelembaban udara dan lain-lain. Berdasarkan hasil  

pengukuran faktor fisika lingkungan ditemukan 

bahwa Hutan Kebun Raya Lemor memiliki suhu udara 

yaitu dari 20-26°C,  kelembaban udara 37,2-40,8%, 

suhu tanah 24-25,5°C. Suhu pada lokasi penelitian 

sangat cocok untuk pertumbuhan tumbuhan Paku. 

Hoshizaki & Moran (2001) menjelaskan bahwa 

tumbuhan paku yang tumbuh di daerah tropis pada 

umumnya menghendaki kisaran suhu 21-27°C, untuk 

pertumbuhannya. Selanjutya Surfiana et al (2018) 

mengatakan bahwa keragaman tumbuhan paku yang 

terdapat pada suatu tempat dapat dikarenakan oleh 

letak ketinggian tempat dari permukaan laut, 

kelembapan yang tinggi dan suhu yang sesuai. Jika 

suhu udara semakin tinggi maka kelembaban semakin 

menurun, semakin rendah suhu udara maka 

kelembaban semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan 

kejenuhan suatu massa udara akan bertambah dengan 

menurunnya suhu. Suhu tanah 24-25,5°C termasuk 

kategori optimum untuk pertumbuhan paku. 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan 

kelompok tumbuhan vaskuler primitif yang 

ditemukan tersebar di seluruh dunia. Identifikasi 

tumbuhan paku perlu dilakukan agar spesies tumbhan 

paku pada suatu wilayah dapat dikenal sehingga dapat 

dilakukan upaya pelestariannya. Tumbuhan paku 

memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan manusia. 

Pteris sp dan Adiantum tenerum dapat dijadikan 

sebagai tanaman hias dan dijadikan sebagai obat-

obatan (Srivastava, et al 2007). Pteris vittata 

digunakan untuk luka bakar (Verma & Kanwar. 

2020). Lumatan daun Pteris biaurita dapat dioleskan 

untuk mengobati luka dan memar (Gopal, 2013).  

      

Kesimpulan 

 

Dalam penelitian ini dapat disimpuilkan 

bahwa di Kawasan Kebun Raya Lemor telah 

diidentifikasi sebanyak 12 famili dan  29 spesies 

tumbuhan paku. Spesies tumbuhan paku yang 

teridentifikasi adalah Tectaria angulata, Tectaria 

melanocaula, Tectaria palmate, Tectaria SP, 

Pteridrys syrmatica, Nephrolepis cordifolia, 

Nephrolepis falcate, Stenochlaena palustris, 

Drynaria quercifolia, Lemmaphyllum carnosum, 

Adiantum tenerum, Pteris vittata, Pteris ensiformis, 

Pteris biaurita, Pteris asperula, Cheilanthes 

tenuifolia, Antrophyum sessilifolium, Elaphoglossum 

norsii, Diplazium esculentum, Pityrogramma 

calomelanos, Macrothelypteris torresiana, 

Spaerostephanos polycarpus, Mesophlebion sp., 

Pneumatopteris truncate, Amphineuron immersum, 

Pneumatopteris sp., Microlepia speluncae, dan 

Asplenium subnormale. 
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